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ABSTRAK

Diabetes melitus adalah penyakit metabolik yang disebabkan oleh pankreas yang
tidak menghasilkan cukup insulin, yang menyebabkan kadar gula darah tinggi
(hiperglikemia). Jumlah kasus telah meningkat secara signifikan di seluruh dunia.
Penyakit ini dapat menyebabkan komplikasi serius seperti penyakit jantung,
stroke, gagal ginjal, masalah penglihatan, dan bahkan amputasi akibat kerusakan
saraf dan pembuluh darah. Tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan
edukasi kepada penderita diabetes melitus untuk mengontrol sirkulasi dan
kontrol gula darah dan melatih untuk simulasi terapi komplementer. Metode
pengabdian masyarakat ini antara lain ceramah dan diskusi tentang penyakit
diabetes melitus dan pelatihan terapi komplementer melalui senam kaki dan
hidroterapi dengan air jahe. Adapun sasaran kegiatan ini adalah 50 peserta yang
dilakukan pada bulan Juni 2025. Hasil dari kegiatan ini adalah peserta sangat
antusias dalam mendengarkan, memperhatikan, dan mengikuti praktik dengan
baik, yang menunjukkan bahwa kegiatan berjalan lancar. Setelah sesi praktik
selesai, sebagian besar peserta merasakan manfaat dari latihan kaki dan kompres
hangat, dan mereka berencana melakukannya sendiri di rumah saat mengalami
kesemutan atau gula darah tinggi. Kesimpulan kegiatan ini diharapkan dapat
diaplikasikan di pelayanan untuk mengontrol gula darah dan meningkatkan
sirkulasi kaki dengan terapi komplementer.

Kata Kunci: Diabetes Melitus, Kontrol Gula Darah, Sirkulasi, Terapi
Komplementer

ABSTRACT

Diabetes mellitus is a metabolic disease caused by the pancreas not producing
enough insulin, leading to high blood sugar levels (hyperglycemia). The number
of cases has increased significantly worldwide. This disease can lead to serious
complications such as heart disease, stroke, kidney failure, vision problems, and
even amputation due to nerve and blood vessel damage. The Purpose of this
research is to provide education to diabetes mellitus patients on controlling
circulation and blood sugar, and to train them in complementary therapy
simulation. This community service method includes lectures and discussions
about diabetes mellitus and training in complementary therapies such as foot
exercises and hydrotherapy with ginger water. The target participants for this
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activity are 50 people, and it will be held in June 2025. The results of this
activity are that the participants were very enthusiastic in listening, paying
attention, and following the practice well, which indicates that the activity
went smoothly. After the practice session was over, most participants felt the
benefits of the leg exercises and warm compresses, and they planned to do them
on their own at home when they experienced tingling or high blood sugar. This
activity is expected to be applied in service to control blood sugar and improve
leg circulation with complementary therapy.

Keywords: Blood Sugar Control, Circulation, Complementary Therapy, Diabetes
Mellitus

1. PENDAHULUAN

Diabetes melitus merupakan salah satu penyakit tidak menular yang
angka kejadiannya terus menunjukkan peningkatan secara signifikan di
seluruh dunia. Diabetes melitus adalah penyakit yang ditandai dengan
adanya kenaikan pada kadar glukosa darah dan adanya perubahan
metabolisme tubuh akibat kecacatan fungsi sel beta pankreas (Hendrik et
al., 2024; Oktaviani et al., 2022). Diabetes melitus secara umum
diklasifikasikan menjadi beberapa tipe, yaitu diabetes tipe 1, tipe 2 dan
diabetes gestasional. Tipe 1 disebabkan oleh kerusakan sel penghasil insulin,
tipe 2 terjadi karena resistensi insulin, dan gestasional muncul saat
kehamilan. Apabila diabetes tidak terkontrol maka akan menimbulkan
komplikasi serius seperti penyakit jantung, stroke, gagal ginjal, gangguan
penglihatan, hingga amputasi akibat kerusakan saraf dan pembuluh darah
(American Diabetes Association, 2025; World Health Organization (WHO),
2024).

Menurut data Internasional Diabetes Federation tahun 2021
memperkirakan bahwa lebih dari 537 juta orang dewasa di dunia hidup
dengan diabetes dan jumlah ini diperkirakan meningkat menjadi 643 juta
pada tahun 2030 (International Diabetes Federation, 2025). Prevalensi
pasien DM di Indonesia juga mengalami peningkatan. Selain itu jumlah pasien
prediabetes juga masih cukup tinggi (Riskesdas, 2018). Kondisi ini diperkuat
juga dengan data IDF yang menyatakan bahwa prevalensi DM di Indonesia
mencapai 11,3 % pada orang dewasa (International Diabetes Federation
(IDF), 2024). Berdasarkan data dari Profil Jawa Timur jumlah penderita DM
di Jawa Timur mencapai 854.453 jiwa sedangkan jumlah kasus di Kabupaten
Ngawi sebesar 21.716 jiwa (Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur, 2024).

Kondisi dari Desa Tepas, Kecamatan Geneng, Kabupaten Ngawi masih
ditemukan berbagai tantangan dalam aspek Kesehatan masyarakat,
khususnya terkait pengelolaan penyakit kronis seperti diabetes. Berdasarkan
hasil observasi dan wawancara langsung dengan warga, diketahui bahwa
pemahaman masyarakat mengenai cara mengontrol kadar gula darah secara
mandiri masih terbatas. Sebagian besar warga belum terbiasa menerapkan
pola hidup sehat secara konsisten dan cenderung hanya mengandalkan
pengobatan medis saat gejala muncul. Pendekatan promotif dan preventif,
seperti edukasi kesehatan dan praktik pengelolaan mandiri, masih belum
menjadi bagian dari kebiasaan sehari-hari. Hal ini menunjukkan perlunya
upaya pemberdayaan berbasis komunitas untuk meningkatkan kesadaran dan
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keterampilan masyarakat dalam menjaga kesehatannya secara
berkelanjutan.

Pendidikan kesehatan memiliki peran penting dalam membentuk
kesadaran dan perilaku hidup sehat di masyarakat. Melalui edukasi yang
tepat dan berkelanjutan, individu menjadi lebih memahami risiko penyakit,
termasuk diabetes, serta mampu mengambil keputusan yang mendukung
peningkatan kualitas hidup. Tidak hanya sekadar menyampaikan informasi,
pendidikan kesehatan juga berfungsi sebagai sarana untuk membentuk sikap
dan kebiasaan yang lebih sehat dalam jangka panjang (Wijayanti et al.,
2020).

Sejalan dengan itu, konsep pemberdayaan masyarakat menjadi
pendekatan strategis dalam membangun kemandirian di bidang kesehatan.
Pemberdayaan bukan hanya tentang memberikan pengetahuan, tetapi juga
menciptakan ruang bagi masyarakat untuk berpartisipasi aktif, mengambil
peran, dan bertanggung jawab atas kesehatan dirinya sendiri serta
lingkungan sekitarnya (Pakpahan et al., 2024). Keterlibatan langsung
masyarakat dalam perencanaan hingga pelaksanaan program kesehatan
terbukti meningkatkan efektivitas dan keberlanjutan, karena program
dirancang sesuai dengan kebutuhan riil dan nilai-nilai lokal (Sunarto &
Winarti, 2024).

Terapi komplementer merupakan metode pendukung pengobatan
medis yang digunakan untuk membantu mengontrol gula darah dan
memperbaiki sirkulasi, seperti senam kaki diabetes dan terapi kompres
hangat (Pasiak & Arifianto, 2023; Widiyono et al., 2021). Bukti ilmiah
menunjukkan bahwa terapi ini efektif dalam meningkatkan aliran darah,
menurunkan kadar gula darah, serta mengurangi risiko komplikasi diabetes.
Selain manfaat fisiologis, terapi ini juga cocok diterapkan di masyarakat
pedesaan karena selaras dengan budaya lokal dan mudah diakses, sehingga
berpotensi memperkuat kemandirian kesehatan masyarakat.

Desa Tepas dipilih sebagai lokasi pengabdian karena masih menghadapi
tantangan dalam literasi dan praktik kesehatan, khususnya terkait
pengelolaan diabetes. Hasil observasi menunjukkan bahwa banyak warga
belum memahami pentingnya kontrol gula darah secara mandiri. Namun
demikian, desa ini memiliki potensi besar yaitu masyarakat terbuka terhadap
inovasi, memiliki budaya kebersamaan yang kuat, serta terbiasa
menggunakan tanaman herbal lokal. Potensi ini menjadi peluang strategis
untuk memperkenalkan pendekatan terapi komplementer yang sesuai
dengan konteks budaya setempat. Kegiatan pengabdian ini menjadi penting
untuk meningkatkan kesadaran, pengetahuan, dan keterampilan masyarakat
dalam mengelola kesehatannya secara mandiri dan berkelanjutan.

2. MASALAH DAN RUMUSAN PERTANYAAN

Hasil observasi lapangan dan wawancara yang dilakukan dengan warga
dan perangkat Desa Tepas menunjukkan beberapa masalah dan kemungkinan
solusi yang mungkin terjadi di Desa Tepas. Adapun permasalahannya adalah
28 persen dari populasi menderita diabetes melitus; kurangnya pengetahuan
warga tentang terapi nonfarmakologi untuk mengobati diabetes; dan
kurangnya kesadaran warga tentang cara mengobati diabetes melitus, baik
melalui pelayanan kesehatan maupun terapi.
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Berdasarkan permasalahan yang ada pada wilayah Desa Tepas, tim
pengabdian menawarkan beberapa solusi terkait cara untuk meningkatkan
sirkulasi dan control gula darah pada pasien diabetes melitus. Beberapa cara
yang akan dilakukan adalah penyuluhan tentang senam kaki dan terapi
kompres hangat untuk meningkatkan sirkulasi dan control gula darah pada
pasien diabetes melitus. Kegiatan ini disertai dengan diskusi bersama
sehingga peserta berperan aktif juga dalam mengatasi masalah tersebut.
Tujuan dari pengabdian masyarakat ini adalah untuk memberikan edukasi
kepada penderita diabetes melitus untuk mengontrol sirkulasi dan kontrol
gula darah dan melatih untuk simulasi terapi komplementer. Adapun
rumusan masalahnya adalah bagaimana efektivitas penyuluhan senam kaki
dan terapi kompres hangat dalam meningkatkan sirkulasi dan mengontrol
kadar gula darah pada penderita diabetes melitus di Desa Tepas?

Rencana kegiatan /Tahapan kerja yang dilakukan meliputi:
Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan melalui beberapa tahap sebagai

berikut:

a. Perizinan Kegiatan
Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM) Akper Ngawi telah
mengajukan izin resmi pelaksanaan kegiatan kepada Kantor Kesbangpol
Kabupaten Ngawi sebagai bentuk kepatuhan terhadap regulasi daerah.

b. Survey dan Koordinasi Awal
Koordinasi dilakukan bersama mitra dan pihak terkait guna menggali
potensi serta permasalahan kesehatan di wilayah sasaran. Pendataan
dilakukan secara langsung dari rumah ke rumah, merujuk pada data dari
Puskesmas setempat.

c. Penentuan Sasaran Kegiatan
Sasaran kegiatan ditentukan berdasarkan hasil survei dan identifikasi
masalah yang paling dominan di masyarakat.

d. Perumusan Masalah Utama
Masalah kesehatan yang memiliki dampak signifikan bagi masyarakat
diprioritaskan untuk ditangani secara komprehensif.

e. Perencanaan Program
Rangkaian kegiatan disusun berdasarkan urgensi permasalahan dan
kondisi riil di lapangan, serta mempertimbangkan ketersediaan sumber
daya lokal.

f. Pelaksanaan Program
Kegiatan dilaksanakan sesuai rencana, dengan melibatkan UPTD
Puskesmas Geneng untuk menjamin keterpaduan dan efektivitas
intervensi.

g. Evaluasi Kegiatan
Seluruh rangkaian program dievaluasi untuk mengukur keberhasilan dan
dampaknya, baik dari segi proses pelaksanaan maupun hasil yang dicapai.

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan bersama masyarakat
Dusun Tepas 3, yang merupakan bagian dari Desa Tepas, Kecamatan Geneng.
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Gambar 1. Peta Desa Tepas Kecamatan Geneng Ngawi

KAJIAN PUSTAKA
a) Diabetes Melitus

Diabetes mellitus adalah kondisi jangka panjang yang tidak menular
yang disebabkan oleh pankreas yang tidak dapat menghasilkan insulin
atau tubuh yang tidak dapat menggunakan insulin dengan cukup
(RIYAMBODO, 2017). Diabetes mellitus adalah ketika tubuh tidak dapat
menghasilkan atau menggunakan insulin, suatu hormon yang membawa
glukosa darah ke sel-sel strem dan menyimpannya sebagai glikogen. Oleh
karena itu, hiperglikemia ekresi disertai dengan berbagai gangguan
metabolik yang disebabkan oleh gangguan hormonal. Kelainan ini
mencakup metabolisme karbohidrat, protein, dan lemak, dan
menyebabkan berbagai masalah jangka panjang pada organ tubuh (Aini
dan Ledy, 2016). Diabetes melitus tipe Il adalah jenis diabetes yang paling
umum di masyarakat.

Menurut Hasdianah (2017) diabetes mellitus atau lebih dikenal
dengan istilah penyakit kencing manis mempunyai beberapa faktor,antara
lain : pola makan, obesitas, faktor genetic, bahan-bahan kimia, penyakit
dan infeksi pada pancreas, dan pola hidup. Adapun manifestasi klinis dari
diabetes melitus yaitu pada permulaan gejala akan timbul keluhan
“TRIAS” yaitu polidipsi, polyuria, dan polifagia. Faktor risiko diabetes
melitus menurut American Diabetes Association dalam Nurdina (2016),
faktor risiko diabetes antara lain faktor risiko yang tidak dapat diubah
(Riwayat keluarga terkena DM, usia, ras dan etnis) dan faktor risiko yang
dapat diubah (obesitas, hipertensi, stress, riwayar diabetes gestasional,
diet yang tidak sehat, kurang aktivitas fisik, alcohol, kerusakan toleransi
glukosa, buruknya nutrisi selama kehamilan).

b) Sirkulasi Perifer

Gangguan Sirkulasi kaki merupakan komplikasi yang umum dan
serius pada pasien diabetes melitus, terutama disebabkan oleh neuropati
perifer diabetik (DPN), yang mempengaruhi hingga 17,6% atau lebih
pasien diabetes tipe 2 dan secara signifikan meningkatkan risiko ulkus kaki
dan cedera (Nisansala et al., 2022; Wayunah et al., 2024). Diabetes
melitus dapat menyebabkan neuropati diabetik, yang menyebabkan
berbagai sensasi pada kaki seperti mati rasa, kesemutan, dan nyeri.
Gejala-gejala ini muncul akibat kerusakan saraf, yang dapat
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mengakibatkan hilangnya sensasi pada kaki, sehingga meningkatkan risiko
cedera dan komplikasi.

Beberapa karakteristik dari gangguan sensasi kaki antara lain (Falah
et al., 2024; Susanti & Bistara, 2024) : Gejala meliputi penurunan
sensitivitas terhadap sentuhan, nyeri, suhu, dan getaran, yang sering kali
muncul sebagai kesemutan, mati rasa, nyeri terbakar, kram, dan
penebalan kulit pada kaki. Selain itu juga adanya hilangnya sensasi
pelindung, terutama di area kaki tertentu seperti tumit bagian tengah
plantar, merupakan hal yang umum dan meningkatkan risiko penyakit kaki
dan ulserasi. Hilangnya sensori terkait neuropati sangat terkait dengan
kontrol glikemik yang buruk, yang menyoroti pentingnya mengelola
glukosa darah untuk mencegah perkembangan.

Salah satu pengukuran untuk mengkaji sensasi kaki yaitu dengan
pengukuran ABI (Ankle-Brachial Indeks). Ankle-Brachial Indeks (ABI)
adalah alat diagnostik non-invasif yang utamanya digunakan untuk
menilai status vaskular dan mendeteksi penyakit arteri perifer (PAD)
dengan membandingkan tekanan darah sistolik yang diukur di pergelangan
kaki dengan yang diukur di arteri brakialis (lengan). ABI dihitung sebagai
rasio tekanan sistolik yang lebih tinggi di pergelangan kaki (dari arteri
dorsalis pedis atau tibialis posterior) dengan tekanan sistolik brakialis
yang lebih tinggi (Caceres-Farfan et al., 2021; McClary & Massey, n.d.).
Konsep terapi senam kaki

Senam kaki diabetik adalah aktivitas atau latihan yang
menggunakan gerakan otot dan sendi kaki untuk meningkatkan sirkulasi
darah, memperkuat otot-otot kecil kaki, mencegah kelainan bentuk kaki
yang dapat meningkatkan risiko luka diabetik di kaki, dan meningkatkan
produksi insulin, yang berfungsi untuk mengangkut glukosa ke sel dan
membantu menurunkan glukosa dalam darah (Trihandayani Y et al.,
2024). Senam kaki juga membuat tubuh rileks dan melancarkan peredaran
darah. Senam kaki sangat mudah dilakukan, dapat dilakukan di dalam
maupun di luar ruangan, dan tidak membutuhkan peralatan rumit seperti
kursi atau koran. Gerakan senam kaki harus dilakukan setidaknya tiga kali
seminggu, tetapi lebih baik dilakukan setiap hari (Ramadhan & Mustofa,
2022).

Adapun manfaat senam kaki antara lain meningkatkan fungsi
sensorik, mengontrol glukosa darah lebih baik, meningkatkan sirkulasi
darah, menguatkan otot dan meningkatkan mobilitas, menghilangkan rasa
sakit, mencegah adanya neuropati dan meningkatkan kualitas hidup
(Saltar & Sahar, 2020; Sukartini et al., 2019; Abdurrasyid et al., 2024;
Rohmawati, 2025).

d) Konsep Hidroterapi dengan Air Jahe

Hidroterapi hangat, sebuah perawatan untuk pasien diabetes
mellitus yang ingin meningkatkan sensasi kaki mereka, melibatkan
merendam kaki dalam air hangat—biasanya pada suhu antara 37,7°C dan
42° C—selama sekitar 20 menit, biasanya dua kali sehari selama beberapa
hari berturut-turut. Rendam kaki dalam air hangat ini merangsang
vasodilatasi pembuluh darah di kaki, yang meningkatkan sirkulasi darah
perifer dan metabolisme jaringan (Hasaini et al., 2023). Adapun beberapa
manfaat dari hidroterapi menurut Andriati et al. (2025) antara lain
meningkatkan control glukosa darah, mendukung penurunan berat badan
dan lingkar pinggang, menormalkan tekanan darah, alternatif bagi pasien

4531



(EL B [JURNAL KREATIVITAS PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (PKM), P-ISSN:
PlPEEs 2615-0921 E-ISSN: 2622-6030 VOLUME 8 NOMOR 9 TAHUN 2025] HAL 4526-4538

yang kesulitan aktivitas fisik, peningkatan aliran darah perifer dan
detoksifikasi dan meningkatkan kualitas tidur.

4. METODE

Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan melalui pemberian edukasi
berupa ceramah interaktif dan diskusi mengenai pentingnya sirkulasi dan
pengendalian kadar gula darah pada individu dengan diabetes melitus. Selain
itu, peserta juga diberikan pelatihan praktik langsung senam kaki dan teknik
kompres hangat sebagai bagian dari terapi pendukung. Kegiatan pengabdian
masyarakat ini dibagi menjadi 2 tahap, yaitu:

a) Tahap Persiapan

Persiapan kegiatan pengabdian masyarakat dimulai dengan
koordinasi tim pelaksana untuk menyusun rencana, membagi tugas, dan
menentukan waktu serta lokasi kegiatan. Selanjutnya dilakukan
identifikasi kebutuhan masyarakat berdasarkan data awal yang diperoleh
dari perangkat desa. Materi penyuluhan disusun sesuai dengan isu
kesehatan yang dominan, seperti diabetes melitus, dengan bahasa yang
mudah dipahami. Tim juga menyiapkan alat dan bahan untuk praktik
terapi komplementer, antara lain alat ukur tekanan darah, minyak
esensial, bahan herbal, dan perlengkapan terapi lainnya. Penyebaran
undangan dilakukan melalui surat dan komunikasi langsung dengan tokoh
masyarakat serta kader kesehatan setempat. Selain itu, tim juga
melakukan koordinasi dengan pemerintah desa untuk dukungan
pelaksanaan. Adapun jumlah undangannya sekitar 70 orang. Sebelum hari
H, dilakukan gladi bersih untuk memastikan kelancaran seluruh rangkaian
kegiatan.

b) Tahap Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian masyarakat bertema “Pemberdayaan
Masyarakat dalam Meningkatkan Sirkulasi dan Kontrol Gula Darah melalui
Edukasi dan Praktik Terapi Komplementer” dilaksanakan di Dusun Tepas
3, Desa Tepas, Kecamatan Geneng, Kabupaten Ngawi. Pelaksanaan
kegiatan berlangsung secara partisipatif, melibatkan masyarakat
setempat sebagai peserta aktif. Acara diawali dengan pembukaan dan
sambutan dari tim pelaksana serta perwakilan perangkat desa sebagai
bentuk dukungan terhadap kegiatan. Selanjutnya, peserta mengikuti sesi
penyuluhan yang membahas pentingnya menjaga sirkulasi darah dan
mengontrol kadar gula, serta pengenalan terhadap penyakit tidak
menular seperti diabetes melitus dan hipertensi.

Setelah sesi edukasi, peserta diajak mengikuti praktik langsung
terapi komplementer, seperti senam kaki diabetes dan rendam kaki air
hangat dengan jahe. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan
pengalaman praktis yang dapat diterapkan secara mandiri di rumah.
Sebagian peserta juga mendapatkan pemeriksaan tekanan darah dan
kadar gula darah sederhana sebagai upaya deteksi dini dan pemantauan
kesehatan. Di akhir kegiatan, diadakan sesi tanya jawab dan diskusi
ringan, disertai pembagian leaflet edukatif berisi panduan terapi
komplementer yang mudah dipahami. Melalui kegiatan ini, diharapkan
masyarakat memiliki pemahaman yang lebih baik mengenai pentingnya
gaya hidup sehat dan mampu menerapkan terapi sederhana yang
bermanfaat bagi kesehatan secara berkelanjutan.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
a. Hasil

Adapun hasil dari data peserta adalah sebagai berikut :

Tabel 1. Data demografi peserta kegiatan Pengabdian Masyarakat

(n=50)
Karakteristik Jumlah (n) Persentase (%)

Jenis Kelamin

- Laki-laki 12 24

- Perempuan 38 76
Usia (tahun)

- 26-45 14 28

- 46-59 16 32

- >60 20 40
Kadar gula darah

- Normal (<140 mg/dL) 12 24

- Pra diabetes (140-199 mg/dL) 16 32

- Tinggi (2200 mg/dL) 22 44

Peserta kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah 76% peserta
kegiatan pengabdian masyarakat ini perempuan, dan 40% dari peserta
berusia lebih dari 60 tahun. 44% peserta memiliki kadar gula darah tinggi.

Proses pengabdian masyarakat ini dimulai dengan pemeriksaan
kesehatan seperti tekanan darah, glukosa, asam urat, dan kolesterol.
Sebagian besar responden mengonsumsi obat antidiabetes secara oral,
dan sebagian besar mengatakan mereka memiliki gula darah tinggi.

Setelah pemeriksaan kesehatan, instruksi diberikan kepada peserta
tentang cara menggunakan senam kaki dan kompres hangat untuk
meningkatkan sirkulasi kaki dan gula darah. Penyuluhan dilakukan di
rumah salah satu perangkat desa di lokasi yang tepat. Lima puluh orang
berpartisipasi dalam penyuluhan ini.

Tim pengabdi memulai dengan materi penyuluhan selama tiga puluh
menit, tim pengabdi kemudian melakukan senam kaki dan kompres
hangat selama tiga puluh menit. Kegiatan ini berlangsung dengan baik,
terlihat dari tingginya antusiasme peserta dalam menyimak materi serta
keterlibatan aktif saat praktik. Mayoritas peserta merasakan manfaat
nyata dari latihan senam kaki dan kompres hangat, dan mereka
menyatakan keinginan untuk menerapkannya kembali di rumah saat
mengalami keluhan seperti kesemutan atau nyeri.
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b. Pembahasan

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan karena banyaknya
warga Tepas yang masih memiliki kadar gula darah tinggi, khususnya
dikalangan usia produktif hingga lansia. Sebagian besar mereka belum
sepenuhnya paham bagaimana cara menjaga gula darah tetap stabil,
utamanya dengan metode yang sederhana dan dapat dilakukan di rumah
secara mandiri. Pemberdayaan masyarakat sangat efektif dilakukan bagi
penderita DM dalam rangka pencegahan komplikasi (Nurjanah et al.,
2024). Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk mensosialisasikan
beberapa terapi komplementer yang dapat digunakan untuk
meningkatkan sirkulasi kaki dan menurunkan kadar gula darah pada
penderita diabetes melitus.

Sebagian besar peserta adalah perempuan. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Rita (2018) bahwa sebagian besar
penderita diabetes adalah perempuan. Risiko diabetes bisa terjadi antara
laki-laki dan perempuan. Namun beberapa penelitian mengatakan bahwa
perempuan berpotensi lebih besar menderita DM dibandingkan laki-laki.
Hal ini dikarenakan secara fisik perempuan memiliki potensi kenaikan
indeks masa tubuh yang lebih besar saat sindrom siklus bulanan. Kondisi
pasca menopause menyebabkan distribusi lemak tubuh menjadi mudah
terakumulasi karena proses hormonal sehingga wanita berisiko menderita
diabetes melitus. Keadaan ini terjadi pada lansia perempuan. Selain itu
mereka juga memiliki gaya hidup yang tidak sehat seperti sering
mengkonsumsi makan makanan yang mengandung tinggi gula dan lemak.
Lansia perempuan juga sudah tidak bekerja lagi sehingga tingkat aktivitas
fisik yang rendah yang menyebabkan lemak tubuhnya menjadi mudah
terakumulasi (Oktavia et al., 2024; Rohmatulloh et al., 2024).

Usia peserta pengabdian masyarakat yang menderita diabetes
melitus mayoritas pada usia produktif dan lansia. Hal ini sejalan dengan
peneltian yang dilakukan oleh Rohmatulloh et al. (2024) yang mengatakan
bahwa sebagian besar penderita diabetes melitus pada usia > 45 tahun.
Kondisi seseorang dengan usia dewasa akhir hingga lansia terjadi
penurunan aktivitas fisik, hilangnya masa otot, dan bertambahnya lemak
tubuh. Keadaan seseorang diatas 40 tahun terjadi perubahan pada
komponen tubuh yang mengakibatkan kerusakan pada sel beta pancreas.
Sel beta mengalami penurunan produksi insulin dan sensitivitas sel. Pada
kondisi lansia terjadi penurunan produksi insulin atau retensi insulin
sehingga kemampuan tubuh dalam menghadapi tingginya gula darah
kurang maksimal (Fernando, 2024; Oktavia et al., 2024).

Antusias warga sangat tinggi dan positif. Mereka semangat
mengikuti penyuluhan dan praktik terapi. Mereka tidak hanya
mendengarkan, namun juga aktif bertanya dan mencoba langsung terapi
yang dikenalkan seperti senam kaki dan hidroterapi. Hal ini sejalan
dengan pengabdian yang dilakukan oleh Prasetya et al. (2022) dan
Widayanti et al. (2023) bahwa dalam kegiatan pengabdian masyarakat
yang dilakukan juga warga sangat antusias mengikuti acara. Hal yang
membuat menarik adalah banyak warga merasa bahwa metode ini sangat
cocok dengan kondisi mereka. Selain mudah dipelajari, terapi ini tidak
membutuhkan alat khusus dan biayanya lumayan murah, serta dapat
dilakukan dimana dan kapan saja. Kegiatan ini penting dilakukan kepada
mereka yang tinggal di daerah pedesaan dengan akses layanan kesehatan
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yang terbatas.

Setelah selesai kegiatan, peserta mengatakan bahwa mereka
merasa lebih paham tentang cara menjaga Kesehatan, terutama dalam
mengontrol kadar gula darah dan meningkatkan sirkulasi kaki. Mereka
juga termotivasi untuk menjaga pola hidup yang lebih sehat, seperti rutin
bergerak, mengatur pola makan, dan mencoba terapi yang telah
diajarkan.

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bukan hanya sekedar edukasi,
namun juga menjadi momen untuk mempererat kebersamaan warga.
Mereka memberikan semangat, sharing informasi, dan merasa tidak
sendiri dalam menghadapi masalah kesehatan. Harapan dari pengabdi
bahwa semangat ini bisa terus dijaga dan dilanjutkan oleh kader
kesehatan sehingga mereka terbiasa untuk melakukan pola hidup sehat.

6. KESIMPULAN

Hasil pelaksanaan program menunjukkan bahwa pemberdayaan
masyarakat melalui edukasi praktik terapi komplementer memberikan
dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan dan kesadaran warga
terkait pentingnya pengelolaan sirkulasi darah dan kontrol gula darah.
Pendekatan yang digunakan, seperti senam kaki diabetes, teknik relaksasi,
dan penggunaan bahan alami, terbukti mudah diterapkan dan mendorong
perilaku hidup sehat. Partisipasi aktif warga menjadi indikator keberhasilan
pendekatan edukatif-partisipatif ini dalam membangun kemandirian
masyarakat menjaga kesehatan secara berkelanjutan. Dengan strategi yang
terarah dan berkesinambungan, program ini berpotensi menjadi model
pemberdayaan masyarakat untuk pengelolaan penyakit tidak menular secara
mandiri dan holistik. Penelitian selanjutnya disarankan melakukan
pemantauan jangka panjang untuk menilai keberlanjutan terapi, menambah
variasi metode intervensi, melibatkan tenaga kesehatan setempat,
menggunakan pengukuran gula darah sebagai evaluasi, serta memperluas
jangkauan peserta ke wilayah lain.
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